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tuhan lain yaitu sandang, artinya pakaian dari bahan apa 
saja, untuk penutup dirinya, kemudian ia mencari pula 
tempat berlindung. Tempat berlindung yang sederhana 
adalah gua , gubuk dan pondok-pondok. Tingkat selanjut­
nya kebudayaan tempat berlindung dari hjan dan panas 
itu adalah rumah. Bila ketiga kebutuhan pokok itu terpe­
nuhi, manusia sudah sedikit merasa aman demi kelangsung­
an hidupnya. 

Kita ketahui bahwa tingkat perkembangan kebudaya­
an desa juga berbeda-beda. Kebudayaan masyarakat desa 
yang letaknya jauh terpencil di pedalaman, dengan hu­
bungan komunikasi dan transportasi tidak lancar serta 
taraf pendidikan dan perekonomiannya rendah tentu ting­
kat kebudayaannyapun rendah pula. Sebaliknya bagi ma­
syarakat desa yang tinggal dekat daerah kebudayaan yang 
lebih maju dengan tingkat komunikasi, transporta.si, pen­
didikan dan perekonomian yang jauh lebih baik , maka ke­
budayaan masyarakatnya akan lebih tinggi pula. Perhati­
kan kebudayaan desa-desa yang berada di lereng bukit, di­
lereng pegunungan dengan desa-desa yang lokasinya dekat 
p.elabuhan . Kebiasaan seperti ini bukan saja mengandung 
nilai ekonomi yang tinggi, tetapi melatih penduduk untuk 
mandiri , memproduksi sendiri, hemat dan kreatif. 

Pada umumnya alat produksi dan peralatan rumah 
tangga desa dibuat diproduksi oleh masyarakat desa itu 
sendiri sehingga kiranya tak perlu penggantian, bila akan 
mendatangkan pencemaran kebudayaan , pemborosan dan 
kehilangam kelestarian kebudayaan daerah tersebut. Ba­
nyak lagi benda-benda lain yang tak kurang arti nilai bu­
dayanya. 

- Kukuran besi berbagai bentuk dudukan dengan mata ger­
gaji terbuat dari besi, yang bersungsi sebagai alat pengukur 
kelapa, parut, saringan dan alat pemeras kelapa. Selain itu 
didapati pula tapisan. 

- Lesung kayu dan alu: alat penumbuk padi untuk menjadi 
beras. Alat ini terbuat dari bahan kayu keras berbentuk 
perahu . Di dalam kayu tersebut dilubangi (35 em) sebagai 
tempat padi atau beras yang akan ditumbuk. Alat penum-



buk juga terbuat dari kayu yang panjangnya 150 em dise­
but a1u. Lesung kayu hasil produksi sendiri, dan merupa­
kan a1at keJja memupuk nilai gotong royong atau tolong 
meno1ong sesama tetangga atau di lingkungan keluarga. 
Nilai dan aktivitas sosial seperti ini masih membudaya 
di lingkungan masyarakat desa. Dalam kurun waktu ke­
mudian sejalan dengan perkembangan kebudayaan dan 
tehnologi, masyarakat desa memanfaatkan fungsi dan te­
naga air untuk alat pembantu menumbuk padi. Dari aliran 
sungai, dibuat suatu jalur aliran air ke arah roda penggerak 
mesin tumbuk padi. Air teJjun yang dibuat untuk meng­
gerakkan roda mesin tumbuk padi, adalah suatu pola pikir 
dan sistem keJja penduduk desa yang cukup efisien dan 
efektif. Sehingga di samping lesung tangan dan lesung 
injik (lesung injak), di desa akan kita temui lesung mesin 
tumbuk padi. Masih banyak alat produksi diberbagai mata 
penghidupan yang tinggi nilainya dan merupakan produk 
penduduk desa itu sendiri seperti: bajak sawah pada ma­
syarakat petani ; jaring, bubu dan jala pada masyarakat 
nelayan. 

- Wadah , sebagai tempat menaruh dan menyimpan barang. 

Alam fisik tempat bermukimnya penduduk, adalah 
Jatar belakang dasar pengembangan suatu ke-budayaan. 
Terminal, persimpangan jalan, dekat kota, dekat pasar 
dan lain-lain, tentu akan terasa disatu pihak kebudayaan­
nya lebih maju dari kebudayaan desa yang lain. 

Begitupun tingkat perbedaan kebudayaan perumahan 
di daerah terpencil yang miskin dengan kebudayaan peru­
mahan masyarakat di daerah yang lebih maju. Di pedesaan 
kitapun akan melihat aneka macam dan bentuk rumah. 
Ada rumah yang amat sederhana atau lebih tepat disebut 
gubuk atau pondok-pondok. Peralatan perlengkapan ru­
mahnyapun sederhana dan minim sekali. Rumahnya ter­
batas untuk tempat berlindung dan tempat tidur saja. 
Rumah seperti ini tidak memiliki dapur dan beranda. 
Dapurnya ada di bawah rumah. Bahan bangunan perumah­
an cukup sederhana. Rumahriya terbuat dari bahan dinding 
pelupuh bambu, kulit kayu, dan atapnya dibuat dari bahan 
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daun rumbia, bambu, kulit kayu ataupun ijuk . Di rumah 
ini kita tidak menemukan kasur, korsi, meja, lemari pa­
kauan, peralatan dapur sebagaimana layaknya. Hidupnya 
hanya cukup untuk makan sehari-hari saja. Kehidupan 
bersahaja ini baru mengalami perobahan bila tingkat peng­
hasilannya berobah naik dan terbukanya isolasi. 

Di samping itu, ada pula rumah penduduk desa yang 
tinggi tingkat kebudayaannya. Rumahnya berbentuk ru­
mah panggung a tau berlantai tinggi (I meter) dari permu­
kaan tanah . Ketinggian lantai rumah ini bergxna atau ber­
fungsi sebagai pengaman terhadap binatang buas dan ban­
jir. Hidupnya sebagai petani. Rumahnya besar berkamar­
kamar yang berfungsi sebagai beranda, ruang tengah (hall) 
kamar tidur (bilik) , serambi belakang. garang tempat men­
cuci dan bermain air, serta dapur dan lumbung padi. 

Rumah seperti ini suciah memperhatikan unsur ke­
sehatan dan unsur keindahan . Rumahnya bersih dan bagus. 
Tempat sampah, aliran air pencegahan penggenangan di­
perhatikan. Di beranda rumah tampak motif dan ukiran . 
Pada rei pagar serambi, pada dinding, pintu dan tiang ru­
mah , tampak motif bangunan seperti motif tumbuhan 
daun , bunga, motif binatang, sepasang burung. kup~-kupu , 
ayam , rusa; motif mata hari , bulan dan tulisa.p-tulisan Arab 
Qur'an dan lain-laim. 

Rumah terbuat dari kayu pilihan, dengan sistem teh­
nik konstruksi tradisional : diikat, dipaku dan diapit. Din­
dingnya terbuat dari papan yang bermutu rapat dan rapi. 
Bagi desa yang mampu, dan dapat menjangkau pasar yang 
menyediakan seng tentu akan menggantikan atap daun de­
ngan atap seng. Badan rumah dan dapur dibatasi atau di­
pisahkan oleh garang. Sehingga asap dapur tidak bebas me­
masuki rumah. Faktor pencemaran tampaknya sudah lama 
diperhatikan. Garang atau ga'ang tak lain dari susunan 
lantai bambu atau susunan lantai kayu bulat , untuk tempat 
mencuci atau bermain air. Dalam pekarangan di belakang 
rumah terdapat sebuah lumbung padi, untuk penyimpan 
padi, untuk penyimpan padi cadangan pada masa paceklik 
atau saat kekurangan makanan. Konstruksi lumbung di-



bangun sedemikian rupa sehingga sitikus tidak mudah da­
pat masuk kedalamnya. Di bawah rumah penduduk desa 
terdapat seperangkat alat pertanian, wadah, gerobak dan 
susunan kayu .api. 

Potongan kayu api yang tersusun ini memang sengaja 
diadakan sebagai cadangan saat diperlukan dan bemilai 
kebanggaan serta penunjuk rajinnya (gadis) penghuni ru­
mah tersebut. Tidak jauh dari belakang rumah terdapat 
kandang temak: sapi atau kerbau sebagai alat produksi, 
pen~ela gerobak dan temak sambilan. Pertanian di desa 
memupuk komemtar dan aktivitas sosial. Jenis-jenis ke­
giatan sosial dalam pertanian tampak pada kegiatan: to­
long menolong atau gotong royong. Pada suatu saat ke­
luarga si A menolong keluarga si B, dan pada kesempatan 
lain keluarga B menolong pula keluarga A, kegiatan ini 
tanpa upah , kecuali makan bersama-sama tanda beramah­
tamahan. Kegiatan tolong menolong biasa dilakukan pada 
saat menebas dan menebang pohon, merumput dan menuai 
padi. 

Kegiatan gotong royong secara umum dilakukan bila 
di desa itu teJjadi bencana alam , musibah . pesta adat per­
kawinan , dan kegiatan-kegiatan lain untuk kepentingan 
orang banyak dan amal sosial. KeJja bakti adalah sejenis 
gotong royong, untuk kegiatan pekeJjaan bagi kepentingan 
umurn seperti: menggali siring, membuat jalan, atau me­
nunjukkan partisipasi kepada pemerintah. 

Sekalipun sistern upah pada beberapa kegiatan yang 
tak marnpu dilaksanakan oleh tenaga yang tersedia, seperti 
mencangkur sawah. tebas-tebang tanah garapan ladang dan 
sebagainya, namun sistem keJja gotong royong, tolong me­
nolong baik secara perorangan maupun secara kolektif 
masih membudaya dan sukar sekali dihilangkan. Bagi desa 
yang menjadi sasaran penelitian akan merupakan hal yang 
aneh , lucu dan melanggar norma kebiasaan bila pelaksana­
an penyelesaian pekeJjaan · upacara kernatian upacara adat 
perkawinan, musibah dan bencana alam tidak disertai sis­
tern gotong royong atau tolong rnenolong. Di desa Kern-
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bang Seri, pada saat upacara adat perkawinan, kita masih 
sempat menyaksikan pad a warga masyarak;lt, jiran tetang­
ga dan famili mengantar dan menyerahkan bingkisan, ba­
han mentah (kelapa, beras, telur) ~ahan masak (gulai, kue. 
makanan tradisional lain ) kepada keluarga yang mengada­
.kan pesta adat perkawinan tersebut . 

2.5. PENUTUP. 

Dalam menghadapi permasalahan kebudayaan kewajiban 
manusia tampak semakin berat. Ia bukan saja meneruskan , me­
ngembangkan dan melestarikan kebudayaan yang sudah diwaris­
kan a tau · ditcrima dari nenek moyang sebagai g{merasinya terda­
hulu: tetapi ia harus pula meneliti (riset) memecahkan dan men­
ciptakan kebudayaan untuk masa kini dan untuk masa datang. 
Dengan segala daya dan tenaga yang ada pada manusia berimaji­
nasi , berasumsi reasonimg untuk menciptakan sesuatu, dan dengan 
kemampuan bahasa yang dimiliki ia bukan saja dapat berkomuni­
kasi dan interaksi, tetapi ia harus mampu menciptakan dan me­
ngembangkan kebudayaan . 

Pasar sebagai pusat kebudayaan mem beri pesan melalui ma­
syaraka t pendukung yang ada di sekitarnya, berupa ide-ide baru , 
gagasan , pikiran (nilai budaya) , prilaku , cara ketja, (nilai sosial) 
dan benda fisik untuk disampaikan , disebarluaskan , dimanfaat­
kan bagi kepentingan masyarakat. Sesuai dengan status pasar 
antara lain sebagai pusat kebudayaan , melalui para pelakunya, 
pasar harus berperan untuk mewujudkan statxs kewajibannya 
tersebut. Perwujudan ini ·dalam realisasinya bisa menimbulkan 
beberapa kemungkinan seperti: I) diterimanya nilai-nilai dan ben­
da budaya 'baru' itu sebagaimana wajar dan layaknya. b) diterima­
nya nilai-nilai dan benda budaya ' baru ' itu dengan suatu seleksi, 
c) tidak atau belum dapat diterima ataupun ditolak . 

Kebudayaan yang bernilai dan mengandung banyak man­
faat bagi masyarakat terutama yang memunjang kehidupan ma­
syarakat desa atau sesuatu kelompok masyarakat, tidak akan me­
nimbulk~m permasalahan, dan diterima masyarakat dengan baik . 
Sebaliknya bagi kebudayaan yang nilai dan fungsinya tidak me­
nunjang bahkan bertentangan demgan keadaan kehidupan dan 
kepribadian masyarakat yang menjadi sasaran, tentu belum dapat 
diterima dan akan ditolak . · 
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Nilai-nilai baru kebudayaan yang d}sebarluaskan baik melalui 
mobilitas perekonomian maupun melalui media kebudayaan atau­
pun dibawa langsung oleh warga masyarakat, dapat merusak nilai­
nilai lama (kolot) atau nilai-nilai pada kebudayaan tradisional , 
dan dapat ·pula melengkapi menyempumakan nilai pada kebu­
dayaan lama tersebut. Ketidak siapan masyarakat dalam pengeta­
huan teknologi, pendidikan dan moral dapat menimbulkan kepin­
cangan dan kesenjangan pada kehidupan kebudayaan dalam ma­
syarakat. 

Kebudayaan hidup dalam masyarakat, masyarakat mencipta, 
memelihara dan mengembangkan kebudayaan masyarakat dan 
kebudayaan sating bergantungan . Sudah menjadi ketentuan <ilam 
untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan, manusia 
selaku warga masyarakat berjuang meningkatkan derajat martabat 
serta kebudayaan . 

Perk embangan bersipat universal. Baik di kota besar, di kota 
kecil, di pasar, di luar kota (urban), di desa-desa (rural) masyarakat 
berusaha mendapatkan kehidupan yang Iebih baik . Kondisi kota, 
pasar yang didukung oleh banyaknya jumlah penduduk, potensi 
pendidikan dan kemampuan ekonomi yang tinggi, mendapat ke­
sempatan lebih cepat menerima ilmu dan teknologi kebudayaan 
modern . Kondisi desa yang membaur dengan lingkungan masyara­
kat dan alam desa yang kadang kala jauh terpencilletaknya, tidak 
mungkin berkesempatan cepat untuk menerima kebudayaan yang 
modern itu . Jadi perkembangannya akan berbentuk dua buah 
lingkaran kebudayaan yang berputar. 

Faktor-fak tor pendukung keterbukaan , indivasi dan moder­
nisasi seperti faktor geografi ; potensi sosial, ekonomi dan kebuda­

yaan ; komunikasi. golongan cerd.ik pandai, amat menentukan ke­
ce patan atau kelambatan berputarnya perkembangan roda kebu­
dayaan . 

Dengan demikian ada kemungkinan perkembangan kebudaya­
an desa lebih cepat menerima penyesuaian , pembaharuan, pero­
bahan dan kemanjaan kebudayaan dalam arti luas, sehingga akan 
meningkatkan status desa menjadi kota kecil dan seterusnya. 
Tetapi tidak jarang pula terjadi kemajuan masyarakat dan kebu­
dayaan kota dan pasar lebih cepat perkembangan dari masyarakat 
dan kebudayaan desa, sekarang masih jelas di depan mata kita 
bahwa pusat pendidikan tertinggi, pusat pemerintahan, pusat ke-

187 



giatan ekonomi dan politik, kedudukannya bukan di desa tetapi d1 
kota atau di pasar-pasar. Maka tinggallah di pelosok desa itu apa 
yang disebut mumi, asli dan tradisionaJ. Kemurnian atau keaslian 
kebudayaan, orang dan masyarakat desa tersebut bukan karena 
hakekat hakikinya, tetapi tidak pemah atau sering mendapat per­
kenalan, sentuhan kebudayaan masyarakat luar, atau masyarakat 
kota. Karena itulah pasar atau kota 'diberi status untuk berperan 
terhadap masyarakat desa. Di halaman terdahulu sudah disinggung 
berulang kali bahwa sekalipun pasar sebagai pusat ekonomi dan ke­
budayaav namun tidak selalu apa yan dipasarkan yang dibudaya­
kan di pasar-pasar ftu akan langsung merobah nilai buday a dan 
priJaku masyarakat desa. Tentu saja di beberapa hal peranan pasar 
sangat menentukan dalam perobahan di sana sini menimbul.kan 
kesenjangan-kesenjangan dalam masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Pasar ataupun pekan memegang peranan penting bagi kehi­
dupan masyarakat pedesaan yang ada di sekitarnya. Ia bukan saja 
merupakan sarana dan pusat kegiatan ekonomi. tetapi juga meru­
pakan sarana dan pusat kegiatan pengembangan kebudayaan . Se­
bagai sarava dan pusat kegiatan ekonomi, pasar menunjukkan akti­
vitas pemasaran dan jual beli barang dan jasa. Pasar diartikan pula 
sebagai pintu gerbang yang menghubungkan masyarakat pedesaan 
dengan dunia luar dan sebagai sentral yang menjadi panutan bagi 
masyarakat yang berada di sekelilingnya. Melalui pasar masyarakat 
mengenal aneka ma:cam barang kebutuhan, sehingga di pasar ter­
sebut teijadilah satu interaksi dengan masyarakat dan integrasi 
dengan barang kebudayaan yang berlainan dengan kebudayaan 
setempat . Akibat adanya interaksi dan pembauran antar masya­
rakat serta integrasi di bidang kebudayaan , pasar sangat berpeanan 
memberi perobahan-perobahan dan pembaharuan di bidang eko­
nomi dan sosial budaya. 

Mas~arakat pedesaan adalah masyarakat yang pada umum­
nya masih kuat memegang adat tradisi yang diwariskan oleh nenek 
moyang. Prikehidupan perekonomian dan kebudayaannya masih 
bersipat tradisional. Kehidupan masyarakat desa bukan hanya di­
tentukan oleh permasalahan ekonomi saja, tetapi juga ditentukan 
oleh faktor-faktor lain yang non-ekonomi. Latar belakang pendi­
dikan , letak suatu pedesaan dan pendapatan yang masih rendah 
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serta berbeda sangat berpengaruh dalam proses perobahan yang 
terjadi pada masyarakat pedesaan. 

Dalam bidang sosial ekonomi yang berkaitan dengan sistem 
produksi, distribusi dan konsumsi , terutama setelah kemajuan ko­
munikasi dan transportasi tampak beberapa kemajuan, seperti 
meningkatnya usaha kehidupan dan penghidupan masyarakat. 
Tetapi karena faktor modal dan ketrampilan belum dimiliki seba­
gaimana mestinya oleh sebahagian besar masyarakat , maka pero­
bahan-perobahan yang mendasar belum nampak sama sekali. 

Dalam bidang sosial budaya, sebagai akibat terjadinya inter­
aksi dan pembauran antar masyarakat dan kebudayaan , banyak 
terjadinya pembaharuan dan perobahan pada masyarakat pedesa­
an . Beberapa unsur dan jenis kebudayaan baru yang relevan dan 
murah seperti barang-barang yang terbuat dari plastik dan barang 
hasil pabrik lainnya diterima oleh masyarakat. Sekalipun demikian 
unsur kebudayaan tradisional , kehidupan bergotong royong, 
kerajinan rumah tangga masih tetap terpelihara. 

Dari berbagai interaksi masyarakat pedesaan dengan pasar­
pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi dan kebudayaan, timbul 
adanya berbagai altematif dalam kehidupan masyarakat : 
1. Golongan masyarakat yang masih statis dalam pandangannya 

terhadap pembaharuan dan perobahan yang terjadi, sebagai 
akibat unsur kemiskinan dan keterbelakangan yang masih 
dialami oleh sebagian penduduk. 

2. Golongan masyarakat yang ingin secepatnya mengikuti kema­
juan dan memiliki hari esok yang lebih baik , tetapi belum 
mempunyai kemampuan untuk mencapainya. 

3. Golongan masyarakat. yang sudah mempunyai kemajuan di 
bidang ekonomi, dan letak mulai melepaskan isolasi dan 
ikatan-ikatan tradisi yang kurang baik , untuk selanjutnya me­
laksanakan pembaharuan dan pembangunan ataupun mende­
kati daerah yang lebih maju serta memberi dorongan kepada 
anak-anaknya untuk bersekolah. 

4. Golongan masyarakat terutama di kalangan generasi muda­
nya yang begitu cepat menerima unsur kebudayaan luar, 
padahal dia sendiri belum siap untuk menerimanya, sehingga 
menimbulkan kesenjangan-kesenjangan di bidang sosial eko­
nomi dan sosial budaya. 
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Be1ubur 76. 

c 
Cupak 94. 
Caghuak 94. 

D. 
Depati 38 . 

G 
Gaghang 106. 
Gerigiak 106. 

I 
Irus 158. 158. 
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K 
Kulak 94. 

Kiding 76. 
Kiang 106. 

L 
Lelanting 77,146. 
Lantung 102. 

M 
Meriam Kecepek 36. 
Munggas 80. 
Menyapo gebo 75 . 
Menca 76. 
Mencacap 76. 
Mena gawe 172 . 

N 
Ngeresayo 40 ,74. 
Nugal 75 . 
Ngulo 166. 

p 
Pelupuh 157 . 

s 
Serawo 40. 
Sepikul 94. 
Setekang 76. 
Serual 105 . 
Serebungan 106. 

T 
Talang 74,104. 
Tenga Iaman 106. 
Toke 166. 

u 
Umo 74. 
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DAFTAR INFORMAN 

A. DESA-DESA KECAMATAN TALANG EMPAT, KABUPATEN 
BENGKULU UTARA. 

1. Nama Ad nan 
Jenis e1min Laki-1aki 
Usia 60 Tahun 
Pekeijaan Kepa1a Desa 
A1amat Dusun Taba Lagan. 
Pendidikan SD. 
A gam a I s 1 am. 

2. Nama Abd. Latif 
J enis ke1amin Laki-laki 
Usia 65 Tahun. 
Pekeijaan Swasta/ex Kepala Desa 
Alamat Desa Lagam Bungin 
Pendidikan SD. 
Agama Is 1 am. 

3. Nama Sutopo 
J enis ke1amin Laki-laki 
Usia 60 Tahun 
Pekeijaan Sekretaris Kepala Desa 
Alamat Desa Y ogyakarta 
~gam a Is I am 
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4. Nama Sabirin 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 33 Tahun 
PekeJjaan Kepa1a Desa 
Alamat Desa Tengah Padang 
Pendidikan PGA 6 Tahuv 
Agama Is 1 am 

5. Nama Abd. Kadir 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 46 Tahun 
PekeJjaan Kepala SMP 
A1amat Desa Kembang Seri 
Pendidikan SMEA 
A gam a Is 1 am 

6. Nama Hasen bin H. Abd. Karim 
Jenis ke1amin Laki-laki 
Usia 56 Tahun 
PekeJjaan Tan i 
A1amat Dusun Karang Nanding 
Pendidikan SD 
Agama Is 1 am 

7. Nama Burhan 
J enis ke1amin Laki-1aki 
Usia 52 Tahun 
PekeJjaan Kantor Kecamatan 
Alamat Talang Empat Desa Tanjung Agung 
Pendidikan SMTP 
A gam a Is I am 

8. Nama Dahlan Ibrahim 
Jenis kelamin Laki-laki 
Usia 52 Tahun 
PekeJjaan Kantor Kecamatan Talang Empat 
Alamat Desa Tanjung Agung 
Pendidikan SMTP 
Agama Is 1 am 

9 . Nama A. Najamudin 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 33 Tahun 
PekeJjaan Kepala Desa 
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A1amat Dusun Besar 
Pendidikan SMTP 
Agama Is 1 am 

10. Nama A. Malik 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 40 Tahun 
Pekeijaan Kepala Pasar Panorama 
A1amat Pasar Panorama Bengkulu 
Pendidikan SMTA 
Agama Is I am 

11. Nama Ros. Munir 
Jenis kelamin Perempuan 
Usia 36 Tahun 
Pekeijaan Pedagang kain 
Alamat Pasar Panorama 
Pendidikan SMTP 
Agama Is I am 

f2. Nama A gus, K. 
Jenis kelamin Laki-laki 
Usia 40 Tahun 
Pekeijaan Pedagang kelontongan 
Alamat Pasar Panorama 
Pendidikan SMTA 
A gam a Is I am 

13 . Nama Abas Atmo 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 67 Tahun 
Pekeijaan Petani/Peternak/Kepala Desa 
Alamat Desa Surabaya 
Pendidikan SMTA 
Agama Is I am 

14. Nama A. Suhaimi 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 32 Tahun 
Pekeijaan Pedagang/Pemilik Warung 

Kepala Desa 
Alamat Tanjung Agung 
Pendidikan SMTA 
Agama I s I am 
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15 . Nama Aksa Bais 
J enis kelamin Lelaki 
Usia 48 Tahun 
PekeJjaan Peternak/Kepala Desa 
Aiamat Desa Nakau 
Pendidikan SMTP 
Agama Is I am 

I6 . Nama M. Niat. S. 
J enis keiamin Leiaki 
Usia 67 Tahun 
PekeJjaan Pedagang/peternak/Pensiunan Poiri 
Aiamat Desa Nakau 
Pendidikan SMTA 
A gam a Is I am 

17 . Nama Mustafa 
J enis keiamin Leiaki 
Usia 48 Tahun 
Pekeljaan Penjaga SMA/Petani/Peternak/Kepala 

Desa 
Aiamat Desa Kembang Seri 
Pendidikan SMTP 
A gam a Is I am 

18. Nama Muktaruddin 
J enis ke1amin Leiaki 
Usia 27 Tahun 
Pekeljaan Sekretaris Desa 
Alamat Desa Kembang Seri 
Pendidikan SMTA 
A gam a Is 1 am 

19. Nama Abd. Rakhman 
J en is ke1amin Le1aki 
Usia 44 Tahun 
Pekeljaan Pedagang/Penjaga Seko1ah 
Alamat Desa Tengah Padang 
Pendidikan SMTP 
A gam a Is 1 am 

20. Nama Bani Ishak 
J enis ke1amin Le1aki 
Usia 26 Tahun 
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Pekeljaan 
Alamat 
Pendidikan 
Agama 

Petani/Pekebun Karet/Sekretaris Desa 
Desa Tengah Padang 
AMTP 
Is I am. 

B. DESA PASAR TAIS DAN DESA-DESA SEKITARNYA 
PADA KECAMA TAN SELUMA KABUPATEN BENGKULU 
SELATAN. 

I. Nama z. Arifin. 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 47 tahun 
Pekeljaan Petugas Pasar dan Pegawai Kelurahan 

Pasar Tais. 
Alamat Pasar Tais. 
Pendidikan SMP. 
Agama Islam. 

2. Nama Z. Abidin 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 60 tahun 
Pereljaan Ex. Pasirah/Pemuka Masyarakat 
Alamat Pasar Tais 
Pendidikan S.R. 
Agama Islam 

3. Nama Syarifuddin Z. 
Jenis kelamin Laki-laki 
Usia 38 tahun 
Pekeljaan Pegawai Kantor Kecamatan Seluma. 
Alamat Pasar Tais. 
Pendidikan SMA 
Agama Islam 

4 . Nama M. Yusuf 
J en is k elamin Laki-laki 
Usia 46 tahun 
Pekeljaan Pegawai Kantor Kecamatan Seluma 
Alamat Pasar Tais 
Pendidikan SD 
Agama Islam. 

5. Nama Syahri Nahip. 
J enis kelamin Laki-laki 
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Usia 48 tahun 
Pekeijaan Lurah Pasar Tais 
Alamat Bungamas Tais 
Pendidikan SMP 
Agama Islam 

6. Nama M. Tohir 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 61 tahun 
Pekeijaan Pemuka Masyarakat/Pengurus Masjid 

Pasar Tais/Pengusaha. 
Alamat Pasar Tais. 
Pendidikan S.R. 
A gam a Islam 

7. Nama Maliki Maaris 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 45 tahun 
Pekeijaan Kepala Desa Lubuk Kebur/Pedagang 
Alamat Lubuk Kebur Tais 
Pendidikan PGAA 
Agama ·Islam 

8 . Nama Suriamn W. 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 36 tahun 
Pekeijaan Pegawai BRI Unit Desa Tais 
Alamat Pasar Tais 
Pendidikan SMEA 
Agama Islam 

9. Nama Amrah 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 32 tahun 
Pekeijaan Pegawai BKK Kecamatan Seluma 
Alamat Bungamas Tais 
Pendidikan SMA 
Agama Islam 

10. Nama Zainuddin 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 55 tahun 
Pekeijaan Guru SD Selebar/petani 
Alamat Bungamas Tais 
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Pendidikan KPG 

A gam a Islam 

II. Nama M. Sabri. 

J enis kelamin Laki-laki 
Usia 62 tahun 
Pekeijaan Pensiunan Departemen Penerangan/ 

Dagang 
Alamat Lubuk Kebur Tais 

Pendidikan S.R. 
A gam a Islam 

12 . Nama Derahi 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 60 tahun 
Pekeijaan Pensiunan Polri/Petani Petemak 
Alamat Pasar Tais 
Pendidikan S.R . 
Agama Islam 

13 . Nama Wanas 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 55 tahun 
Peketjaan Guru Agama/Petani 
Alamat Pasar Tais 
Pendidikan PGA 
A gam a Islam 

14 . Nama Amri 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 45 tahun 
Pekeijaan Kepala Desa Puguk/Petani 
Alamat Puguk Tais 
Pendidikan SMP 
A gam a Islam 

15 . Nama M. Dali Nasrun 
J enis kelamin Laki-laki 
Usia 55 tahun 
Pekeijaan Pegawai Kantor Agama/Dagang 
A lam at Bungamas Tais 
Pendidikan PGA 
Agama Islam 
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16. Nama 
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J enis kelamin 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 
Pendidikan 
Agama 

Nurdin. 
Laki-laki . 
46 tahun 
Buruh/Peqjual jasa 
Pasar Tais 
SD. 
Islam. 



LAMPIRAN: 

1. PETA 
1.1 Peta Daerah Propinsi Bengku1u 
1.2 Peta Daerah Kabupaten Bengku1u Utara 
1.3 Peta Daerah Kecamatan Ta1ang IV 
1.4 Skets Lingkungan Desa Kecamatan Talang IV 
1.5 Peta Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan 
1.6 Peta Daerah Kecamatan Seluma 
1.7 Lingkungan Pasar Tais dan sekitarnya 

2. FOTO-FOTO 
A. Suasana pasar di pedesaan dalam Kecamatan Talang IV. 

(14 buah). 
B. Suasana pasar di Pasar Tais dan sekitarnya. 

(12 buah). 

PERANAN PASAR PADA MASY ARAKAT PEDESAAN 
DI DAERAH PROPINSI BENGKULU 

2.03 
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PROPINSI BENGKULU 
--------------
Skala : 1 : 750.000 
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SKETSA URUTAN DAERAH 
DESA DA LAM KEC. TALANG V 
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PETA KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

CJ 

Keterangan 

++ +-+ Betas Keoamatan 

--- Jalan Rays 
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PETA KECAMAT AN SELUMA 

KEC. TALANG EMPAT KABUPATEN BENGKULU UTARA 
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PASAR TAIS DAN SEKITARNYA 
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